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ABSTRAK

Tanah Ultisol umumnya memiliki kesuburan rendah, terutama kandungan kalium yang
terbatas. Sistem olah tanah dan pemupukan dapat dilakukan untuk meningkatkan
ketersediaan hara, termasuk hara K. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku
pertukaran kalium dan kalium terpanen akibat perlakuan olah tanah dan pemupukan pada
tanah Ultisol musim tanam kesembilan. Penelitian disusun menggunakan rancangan acak
kelompok dengan pola faktorial 2 x 2 dengan 4 ulangan. Faktor pertama adalah sistem olah
tanah, yaitu olah tanah minimum (T1) dan olah tanah intensif (T2). Faktor kedua adalah
pemupukan, meliputi setengah dosis (PO) dan dosis penuh (P1). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa olah tanah minimum dan pemupukan penuh berpengaruh nyata
meningkatkan parameter Q/I kalium (CRxk% AK?, dan Kg), dan K terpanen pada tanaman
jagung. Terdapat interaksi pada perlakuan olah tanah minimum dan pemupukan penuh
terhadap parameter Q/I kalium. Terdapat korelasi positif antara KTK dengan serapan K jagung
dan K-dd dengan produksi jagung.

ABSTRACT

Ultisols generally have low fertility, particularly limited potassium (K) availability. Tillage
systems and fertilization can be applied to improve nutrient availability, including K. This study
aimed to determine potassium exchange behavior and harvested potassium under different
tillage and fertilization treatments on Ultisol soil in the ninth planting season. The experiment
was arranged in a randomized complete block design with a 2 x 2 factorial pattern and four
times. The first factor was tillage system, consisting of minimum tillage (T1) and intensive tillage
(T2). The second factor was fertilization, including half dose (P0) and full dose (P1). The results
showed that minimum tillage and full fertilization significantly increased potassium Q/I
parameters (CRK,, AK,, and Kg) and harvested-K by maize. There was an interaction between
minimum tillage and full fertilization on potassium Q/I parameters. A positive correlation was
found between cation exchange capacity (CEC) and maize uptake K, as well as between
exchangeable K and maize yield.
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1. PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) termasuk komoditas penting yang berkontribusi terhadap ketahanan
pangan serta pertumbuhan ekonomi nasional. Luas panen jagung di Provinsi Lampung mencapai
340.200 ha dengan hasil sekitar 5,06 Mg ha™* pada tahun 2016 (Badan Pusat Statistik, 2017). Hasil
produksi jagung tersebut masih belum memenuhi sasaran yang ditetapkan, yaitu 5,167 Mg ha™?,
sehingga diperlukan upaya yang tepat untuk meningkatkan produksi jagung. Salah satu faktor
pembatas utama dalam usaha peningkatan hasil jagung adalah rendahnya tingkat kesuburan tanah,
khususnya pada lahan bertipe Ultisol.

Perbaikan kualitas tanah Ultisol dapat dilakukan melalui berbagai upaya, antara lain
pengelolaan olah tanah dan penerapan pemupukan. Sistem olah tanah berpengaruh langsung
terhadap ketersediaan kalium (K) di dalam tanah karena berkaitan dengan perubahan bahan
organik. Olah tanah intensif cenderung meningkatkan laju dekomposisi bahan organik (Liu et al,
2006; Uddin et al., 2022), sehingga cadangan bahan organik mudah berkurang dan pada akhirnya
menurunkan ketersediaan K. Hal ini sejalan dengan penelitian Fuady (2010) bahwa olah tanah
intensif dapat mempercepat dekomposisi bahan organik dan berdampak terhadap perubahan
tingkat kesuburan serta produktivitas tanah. Sebaliknya, olah tanah minimum menerapkan sistem
pengelolaan lahan yang meminimalkan gangguan terhadap tanah dan sisa tanaman, sehingga mampu
meningkatkan kandungan bahan organik (Li et al., 2020; Alfia et al.,, 2025), memperbaiki struktur
tanah, serta menjaga ketersediaan hara, termasuk kalium.

Selain pengelolaan olah tanah, peningkatan hasil tanaman pangan juga dapat dicapai melalui
penerapan pemupukan. Lingga dan Marsono (2007) menyatakan bahwa pupuk mengandung satu
atau lebih unsur hara yang mampu menggantikan unsur-unsur yang telah diserap oleh tanaman
sehingga dapat menjaga kesuburan tanah. Pemupukan merupakan tindakan penambahan unsur hara
ke dalam tanah dengan tujuan memenuhi kebutuhan hara tanaman sehingga pertumbuhan dan
perkembangan dapat berlangsung secara optimal (Pulung, 2005; Havlin & Heiniger, 2020).

Dalam upaya penerapan pemupukan, perbaikan kualitas tanah Ultisol dilakukan dengan
pemberian pupuk NPK, urea, serta pupuk kandang. Pupuk NPK berfungsi sebagai sumber utama
unsur hara esensial, yaitu nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), yang berperan penting dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Menurut Fajrin (2016), pupuk urea merupakan
sumber nitrogen dengan kandungan tinggi, yaitu sekitar 45-56%. Namun, penggunaan urea secara
berlebihan dapat meningkatkan pencucian ion K* dari lapisan tanah atas ke lapisan yang lebih dalam,
sehingga menurunkan ketersediaan kalium bagi tanaman yang sistem perakarannya berkembang di
lapisan permukaan tanah.

Dalam praktik pemupukan, pupuk kandang berfungsi sebagai penyedia bahan organik yang
mudah terurai, sehingga melalui proses mineralisasi dapat melepaskan berbagai unsur hara dalam
bentuk ion yang siap diserap tanaman, termasuk kalium (Ghiri et al, 2011). Pemberian bahan
organik juga terbukti meningkatkan kandungan kalium tersedia dalam tanah (Bader et al., 2021).
Ketersediaan kalium dipengaruhi oleh karakteristik unsur tersebut yang relatif lebih stabil
dibandingkan nitrogen, tetapi lebih mobil dibandingkan fosfor, sehingga lebih rentan tercuci oleh air
hujan. Selain itu, suhu lingkungan turut mempercepat proses pelapukan mineral yang mengandung
kalium serta pelepasan ion K ke dalam larutan tanah (Yuwono et al.,, 2012).

Fenomena adsorpsi K dijelaskan dengan menggunakan parameter termodinamika sesuai
dengan rasio kuantitas-intensitas (Q/I) (Al-Jumaily et al., 2022). Jumlah faktor kuantitas-intensitas
(Q/D) kalium dan kapasitas penyangga kalium (PBCx) memiliki peranan penting dalam menentukan
ketersediaan kalium (K) dalam tanah (Hunsigi, 2011). Fraksi kalium labil yang teradsorpsi pada
permukaan tanah menggambarkan kuantitas (Q) kalium, sedangkan faktor intensitas (I) ditunjukkan
oleh kadar ion K* yang bersaing dengan kation lain di dalam larutan tanah. Hubungan antara kedua
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faktor ini menghasilkan nilai PBCk, yang mencerminkan kapasitas tanah dalam menjaga
keseimbangan kalium ketika terjadi penambahan atau pengurangan unsur tersebut, sehingga
berpengaruh langsung terhadap ketersediaannya bagi tanaman.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai dinamika kalium dalam
tanah serta serapan kalium oleh tanaman jagung yang dipengaruhi oleh penerapan sistem
pengolahan tanah dan pemupukan pada tanah Ultisol. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pengolahan tanah dan pemupukan terhadap perilaku kalium dalam
tanah dan serapannya pada tanaman jagung di tanah Ultisol.

2. BAHAN DAN METODE

Penanaman jagung dilakukan pada bulan Maret hingga Juni 2023 di Laboratorium Lapangan
Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Sementara, analisis kuantitas/intensitas (Q/I)
kalium, K-terpanen dan parameter kimia lainnya dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung.

Percobaan penanaman jagung di lapangan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan dua faktor. Faktor pertama adalah sistem olah tanah, terdiri atas olah tanah minimum (T,)
dan olah tanah intensif (T,). Faktor kedua adalah tingkat pemupukan, meliputi pemupukan setengah
dosis (Py), yaitu NPK 175 kg ha™*, urea 75 kg ha™*, dan pupuk kandang ayam 2,5 Mg ha™?, serta
pemupukan dosis penuh (P,), yaitu NPK 350 kg ha™*, urea 150 kg ha™*, dan pupuk kandang ayam 5
Mg ha™'. Sehingga terdapat empat kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang
sebanyak empat kali sehingga diperoleh 16 unit percobaan. Setiap petak percobaan berukuran 2,5 m
x 2,5 m dengan jumlah total 16 petak, serta jarak antarpetak sekitar 0,7 m. Perlakuan olah tanah
minimum dilakukan secara terbatas, yaitu hanya dengan membersihkan gulma yang terdapat di
petak dan mengembalikannya ke permukaan tanah. Sementara itu, perlakuan olah tanah intensif
dilakukan dengan pengolahan tanah secara menyeluruh hingga kedalaman 15-20 cm, serta
mengeluarkan seluruh gulma dari petak percobaan. Penanaman dilakukan dengan memasukkan tiga
benih jagung varietas Bisi 18 ke setiap lubang tanam dengan jarak tanam 60 x 25 cm. Pada umur 14
hari setelah tanam (HST), dilakukan penjarangan sehingga hanya tersisa satu tanaman per lubang.
Pemupukan NPK diberikan saat tanaman berumur 14 HST, sedangkan pupuk urea diaplikasikan
pada umur 30 HST menggunakan metode tugal. Pupuk kandang ayam diberikan pada saat tanam
dengan cara ditaburkan di antara barisan tanaman. Pemeliharaan tanaman meliputi kegiatan
penyiraman dan pengendalian gulma untuk menunjang pertumbuhan tanaman jagung. Panen
dilakukan pada umur 110 HST dengan indikator klobot berwarna coklat, rambut jagung mengering
dan berwarna hitam, serta biji yang telah mengeras.

Pengambilan contoh tanah dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum penanaman dan setelah
panen. Dari setiap petak diambil lima titik secara acak menggunakan bor, kemudian dikompositkan
berdasarkan perlakuan. Sementara itu, contoh tanaman diambil sebanyak lima tanaman per petak,
lalu dipisahkan menjadi bagian brangkasan, tongkol, kelobot, dan biji untuk penentuan bobot kering.

Variabel utama pada penelitian ini yaitu percobaan Quantity-Intensity(Q/I) Kalium dan K
terpanen tanaman jagung. Sedangkan variabel pendukung penelitian ini yaitu K-dd tanah
(pengekstrak Ammonium Asetat 1N pH 7), C-organik tanah (Walkey and Black), pH tanah (H:0
dan KCI), dan KTK tanah (pengekstrak Ammonium Asetat 1N pH 7) serta berat kering tanaman

jagung.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Kimia Tanah Ultisol Di Gedung Meneng

Hasil analisis parameter kimia tanah sebelum penanaman (Awal) dan setelah panen (Akhir)
pada musim tanam kesembilan disajikan pada Tabel 1. Data pH tanah Ultisol berada pada kriteria
agak masam hingga netral. Selain itu, ketersediaan unsur hara tanah, seperti kadar kalium dapat
dipertukarkan (K-dd) tergolong rendah, kandungan C-organik berada pada kategori rendah hingga
tinggi, serta kapasitas tukar kation (KTK) termasuk rendah.

Pada Tabel 1 menunjukkan nilai pH tanah awal dan akhir memiliki kriteria agak masam hingga
netral. Pada perlakuan olah tanah intensif dengan dosis pemupukan penuh dapat meningkatkan nilai
pH lebih tinggi daripada perlakuan lainnya. Peningkatan pH tanah tersebut diduga dipengaruhi oleh
perlakuan yang diberikan yaitu salah satunya pemberian pupuk kandang ayam. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Pali et al., (2015); Chen et al,, (2023) bahwa nilai pH tanah meningkat akibat
pemberian pupuk kandang ayam. Peningkatan dosis pupuk kandang ayam secara proporsional
berkontribusi pada kenaikan pH tanah, yang menunjukkan adanya pengaruh positif pupuk kandang
terhadap sifat kimia tanah.

Kadar kalium dapat ditukar (K-dd) tanah awal maupun tanah akhir memiliki kriteria rendah.
Pada analisis setelah panen (akhir) didapatkan nilai K-dd pada perlakuan olah tanah minimum +
pemupukan penuh cenderung lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 1). Hal ini karena
olah tanah minimum mampu mempertahankan residu tanaman di permukaan tanah, sehingga
mampu mengurangi kehilangan hara K didalam tanah akibat erosi. Selain itu residu tanaman juga
menjadi sumber bahan organik yang seiring waktu terdekomposisi menjadi bahan organik
(Rachman et al.,, 2004).

Tanah Ultisol Gedung Meneng pada musim tanam kesembilan sebelum tanam (awal) dan
setelah panen (akhir) memiliki kandungan C-organik kriteria rendah sampai tinggi. Pada kandungan
C-organik akhir mengalami kenaikan dari kandungan C-organik awal. Hal ini disebabkan adanya
penambahan bahan organik akibat pemberian pupuk kandang. Penggunaan pupuk kandang
menyediakan hara bagi tanaman dan meningkatkan kandungan bahan organik tanah serta
kesuburan tanah (Denoncourt et al., 2025). Pupuk kandang ayam dapat Proses dekomposisi bahan
organik berperan dalam peningkatan kandungan C-organik pada tanah (Siregar et al., 2019).

Tabel 1. Sifat Kimia Tanah Awal dan Akhir pada Lahan Tanaman Jagung.

Perlakuan
. .. TO T1
Jenis Analisis PO Pl PO Pl

Awal 6,29 AM 6,51 AM 6,37 AM 6,78 N
pH (H20) Akhir 6,34 AM 6,61 N 6,43 AM 6,84 N

Awal 5,11 5,21 5,27 5,23

pH (KCI) Akhir 6,06 6,01 5,89 6,16
K-dd Awal 0,30 R 0,28 R 0,25 R 0,31 R
(cmol Kg1) Akhir 0,29 R 0,32 R 0,28 R 0,31 R
C-Organik Awal 1,80 R 2,70 S 2,44 S 1,28 R
(%) Akhir 2,55 S 332 T 2,47 S 2,58 S
KTK Awal 12,59 R 14,22 R 13,51 R 13,86 R
(cmol Kg1) Akhir 14,50 R 15,50 R 14,75 R 16,50 R

Keterangan : T=tinggi; S=sedang; R=rendah; M=masam; AM=agak masam; N=netral, T0= olah tanah minimum; T1=
olah tanah intensif; PO awal= tanpa pupuk; Plawal= pemupukan; PO akhir= pemupukan setengah; P1
akhir= pemupukan penuh, (data awal diperoleh dari skripsi Tazkia, 2023).
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Nilai KTK pada semua perlakuan pada tanah awal dan akhir tergolong rendah. Hal ini
disebabkan oleh karakteristik tanah Ultisol yang umumnya telah mengalami pelapukan tingkat
lanjut. Nugroho (2009) menyatakan bahwa tanah dengan nilai KTK yang rendah memiliki
kemampuan penyangga kation yang rendah, sehingga kation lebih mudah hilang melalui proses
pencucian atau perkolasi air. Kondisi ini menyebabkan tanah tersebut cenderung memiliki
kesuburan yang rendah.

3.2 Perilaku Pertukaran Kalium di dalam Tanah akibat Olah Tanah dan Pemupukan pada
Musim Tanam Kesembilan

Kurva Q/I menggambarkan keterkaitan antara quantity dan intensity (Q/1) K di dalam tanah,
yang ditunjukkan oleh nilai CRk sebagai indikator intensitas dan AK sebagai indikator kuantitas. Pada
Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan menunjukkan CRx yang merupakan sumbu X yaitu aktivitas
rasio kalium di dalam larutan tanah dan AK yang merupakan sumbu Y yaitu kalium yang dijerap oleh
koloid tanah. Nilai CRk? di dalam larutan tanah menunjukkan bahwa tanah bergantung pada kadar
K tersedia di dalam tanah. Kurva yang terdapat pada Gambar 1 dan 2 berada di atas sumbu X pada
tiap perlakuan yang berarti menunjukkan bahwa semua perlakuan mengalami penjerapan K. Hal ini
menyebabkan ketersediaan K dalam larutan tanah berkurang dikarenakan K yang tersedia di larutan
tanah dijerap oleh partikel tanah sehingga nilai CRx? menurun.

Pada perlakuan TOP1 dan T1P1 di awal dan akhir memiliki nilai PBCx lebih kecil daripada
perlakuan TOPO dan T1PO (Tabel 2). Hal ini akibat pemberian pupuk NPK, urea, dan pupuk kandang
ayam yang dapat menyebabkan peningkatan konsentrasi NH4* dalam larutan tanah sehingga K+ yang
terikat pada partikel tanah akan terusir. Hal ini sejalan menurut pendapat Zhao et al., (2017) bahwa
energi afinitas ion NH4* yang lebih kuat dapat menyebabkan ion K* terlepas dari dalam tanah. Proses
ini terjadi karena ketika NH4* lebih mudah terjerap pada permukaan partikel tanah, maka ion K+ yang
sebelumnya terikat akan dilepaskan.

L6 7 s1opo y =1,4523x-0,0674 R = 0,9841
1,4 | ®WToP1 y=1,1537x-0,0833R*=0,9774
T1P0 y=1,6202x- 0,0882 R§= 0,9623 ’,o’)
— 1,2 41 wmT1P1 y=12932x-0,0810 R*=0,9622 -~ ’/ . g
to ’f’ - .
= 17 Pt
05 BT
LJ
S06 - g B
e @/
504 - ',,',f-
-
0,2 A .
==
0 "( T T T T T 1
0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2

CRK (mmol L-1)1/2
Gambar 1. Kurva Quantity-Intensity (Q/I) Kalium di Tanah Ultisol Gedung Meneng Sebelum Tanam
pada Musim Tanam Kesembilan ; TOPO (Olah Tanah Minimum +Pemupukan Setengah),
TOP1(Olah Tanah Minimum+ Pemupukan Penuh), T1P0 (Olah Tanah Intensif+Pemupukan
Setengah), T1P1 (Olah Tanah Intensif+Pemupukan Penuh); CRk : Konsentrasi rasio; AK :

Jumlah K yang dijerap atau pelepasan K dari tanah
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Gambar 2. Kurva Quantity-Intensity (Q/1) Kalium di Tanah Ultisol Gedung Meneng Setelah Panen
pada Musim Tanam Kesembilan; TOPO (Olah Tanah Minimum+Pemupukan Setengah),
TOP1(Olah Tanah Minimum+ Pemupukan Penuh), T1P0 (Olah Tanah Intensif+Pemupukan
Setengah), T1P1 (Olah Tanah Intensif+Pemupukan Penuh); CRk : Konsentrasi rasio; AK :
Jumlah K yang dijerap atau pelepasan K dari tanah.

Tabel 2. Pemgaruh Olah Tanah dan Pemupukan terhadap Parameter Quantity-Intensity (Q/I) Kalium.

PBCk Ka CRk? AKO
Perlakuan (rilr;‘l"ilf)g 11/2 (mol L-1)1/2 (mol L-1)1/2 (cmol kg1)
Awal AKhir Awal AKhir Awal Akhir Awal AKhir
TOPO 1,446 1,418 0,209 0,192 0,068 0,004 0,064 0,006
TOP1 1,147 1,391 0,182 0,192 0,070 0,071 0,080 0,099
T1PO 1,618 1,444 0,240 0,175 0,053 0,049 0,086 0,071
T1P1 1,294 1,347 0,182 0,174 0,059 0,050 0,081 0,066

Keterangan: TOPO (Olah Tanah Minimum + Pemupukan setengah), TOP1 (Olah Tanah Minimum + Pemupukan
penuh), T1PO (Olah Tanah Intensif + Pemupukan setengah), T1P1 (Olah Tanah Intensif + Pemupukan
penuh); PBCk: potential buffering capacity K, CRk: Concentration ratio equilibria K, AK®: Kedudukan non-
spesifik Kalium, dan Ke: Koeficien gapon, (data awal diperoleh dari skripsi Tazkia, 2023).

Nilai kapasitas penyangga kalium (PBCx) memiliki hubungan positif dengan nilai koefisien laju
desorpsi (K¢), di mana peningkatan PBCk akan diikuti oleh peningkatan Kg dan sebaliknya,
penurunan PBCk akan mengakibatkan penurunan K¢. Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai K¢ pada
perlakuan TOPO, T1P0, dan T1P1 mengalami penurunan. Hal ini diduga penambahan pupuk nitrogen
seperti urea dapat mempengaruhi kadar kalium di dalam tanah. Penelitian oleh Isnaini (2018)
menunjukkan bahwa aplikasi urea dapat meningkatkan kadar amonium (NH,;*) dalam tanah, yang
berpotensi mempengaruhi ketersediaan kalium. Hal ini disebabkan oleh interaksi antara ion NH,*
dan K* dalam proses penyerapan oleh tanaman, di mana peningkatan NH,* dapat menghambat
penyerapan K*. Selain itu, Nilai K¢ yang rendah menunjukkan bahwa tanah lebih banyak mengikat
ion Ca%* dibandingkan dengan ion K+.

Pada Tabel 2 menunjukkan semua perlakuan tidak mengalami kenaikan nilai CRx? yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa tanah lebih banyak mengikat ion Ca2* dibandingkan dengan
ion K+ (Isnaini, 2018). Nilai CRk? akhir yang paling tinggi terdapat pada perlakuan TOP1
dibandingkan nilai CRk? pada perlakuan TOPO, T1P0O, dan T1P1. Hal ini disebabkan olah tanah
minimum dengan pemupukan dosis penuh dapat meningkatkan K* di tanah. Ghiri et al. (2011)
mengemukakan bahwa sumber unsur hara kalium (K) dapat diperoleh melalui aplikasi pupuk,
pelapukan mineral yang mengandung kalium, serta pelepasan kalium dari permukaan koloid tanah
yang dipicu oleh proses pencucian. Selain itu, menurut pendapat dari Rachman et al., (2004)
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menyatakan olah tanah minimum mampu mempertahankan residu tanaman di permukaan tanah,
sehingga mampu mengurangi kehilangan hara K didalam tanah akibat erosi.

Pada Tabel 2 didapatkan perlakuan TOP1 mengalami kenaikan nilai AK tertinggi setelah panen
dibandingkan dengan perlakuan TOPO, T1P0, dan T1P1 yang mengalami penurunan. Hal ini karena
pemberian pupuk organik dan anorganik dapat menambah jumlah K* di koloid tanah. Pupuk organik
berperan penting dalam menyediakan unsur kalium (K) bagi tanaman melalui proses mineralisasi,
dimana bahan organik memasok unsur K (Rostaman et al., 2003). Selain itu, Pemberian pupuk kalium
(K) ke dalam tanah secara cepat berkontribusi terhadap sistem kesetimbangan antara K yang larut
dan K yang terjerap. Aplikasi ini meningkatkan konsentrasi K dalam larutan tanah, sehingga
kandungan K dalam tanah akan bertambah dan ketersediaannya bagi tanaman meningkat
(Nursyamsi dan Sutriadi, 2005). Selain itu, Sistem olah tanah minimum memungkinkan akumulasi
bahan organik dari serasah gulma yang terdekomposisi, sehingga menyediakan unsur hara kalium (K*)
bagi tanaman. Peningkatan kesuburan tanah dalam sistem ini didorong oleh proses pendaurulangan
unsur hara melalui pemanfaatan serasah gulma sebagai bahan organik yang berperan penting dalam
siklus nutrien. Penguraian serasah yang berlangsung secara bertahap akan menambah kandungan
bahan organik tanah, sehingga memperbaiki status hara esensial seperti N, P, K, Ca, dan Mg, yang
pada akhirnya menunjang pertumbuhan tanaman secara lebih optimal (Utomo, 2002).

Berdasarkan hasil uji student-t parameter awal PBCk (Tabel 3) menunjukkan bahwa nilai PBCk
pada perlakuan TOPO dan T1PO lebih tinggi dibandingkan perlakuan TOP1 dan T1P1. Hal ini
disebabkan penambahan pupuk kalium mampu meningkatkan kejenuhan K* pada kompleks jerapan.
Beckett (1964) menyatakan bahwa peningkatan kejenuhan K* akan menurunkan PBCk. Sementara,
uji student-t parameter awal AK? (Tabel 3) pada seluruh perlakuan yang diuji menunjukkan hasil
yang tidak signifikan. Hal ini menunjukkan perlakuan olah tanah dan pemupukan belum mampu
meningkatkan parameter AK?. Hal ini berarti perlakuan tersebut belum mampu meningkatkan K
terjerap.

Uji student-t parameter awal CRg? (Tabel 3) pada perlakuan TOPO vs TOP1, TOPO vs T1P0O, TOPO
vs T1P1, TOP1 vs T1P1, dan T1PO vs T1P1 menunjukkan nilai tidak berbeda nyata. Pada perlakuan
TOP1 vs T1PO menunjukkan nilai berbeda nyata yang artinya nilai CRk? perlakuan TOP1 lebih tinggi
dari nilai CRx? perlakuan T1PO. Ghiri et al,, (2011) mengatakan bahwa unsur hara K dapat berasal
dari aplikasi pupuk maupun dari pelepasan K dari permukaan koloid tanah yang selanjutnya
meningkatkan konsentrasi K dalam larutan tanah dan ketersediaan K meningkat bagi tanaman.
Selain itu, menurut pendapat dari Rachman et al., (2004) menyatakan olah tanah minimum mampu
mempertahankan residu tanaman di permukaan tanah, sehingga mampu mengurangi kehilangan
hara K didalam tanah akibat erosi.

Uji student-t akhir PBCx (Tabel 3) pada semua perlakuan menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata. Perlakuan olah tanah dan pemupukan belum mampu meningkatkan parameter PBCk.
Menurut pendapat dari Agustina (2017) mengungkapkan bahwa pemberian pupuk K meningkatkan
ketersediaan kalium di larutan tanah (CRx) dan perubahan kandungan kalium (AK?°), tetapi PBCk
tidak berubah signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa PBCk lebih bergantung pada sifat-sifat tanah
yang mendasar, seperti mineralogi dan KTK, daripada pupuk atau metode pengolahan tanah.

Uji student-t akhir AK° (Tabel 3) berdasarkan penjelasan diatas didapatkan bahwa nilai AK?
tertinggi pada perlakuan TOP1. Ghiri et al., (2011) mengemukakan bahwa kalium sebagai unsur hara
dapat tersedia bagi tanaman melalui pemberian pupuk, hasil pelapukan mineral yang mengandung
K, serta desorpsi kalium dari koloid tanah akibat proses pencucian. Selain itu, menurut pendapat
Utomo, (2015) olah tanah minimum disertai dengan penggunaan mulsa yang berasal dari residu
tanaman dan gulma di permukaan tanah dapat mengurangi risiko degradasi tanah akibat aliran
permukaan air hujan. Selain itu, keberadaan bahan organik dari mulsa tanaman berkontribusi dalam
mempertahankan, bahkan meningkatkan kandungan kalium (K) dalam tanah.
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Tabel 3. Uji student-t terhadap Parameter Pengamatan PBCk, AK?, dan CRk? antar Perlakuan Sebelum
Tanam dan Setelah Panen.

Perlakuan T hitung T tabel
PBCk AKO CRk? 0,05 0,01
Awal (sebelum tanam)
TOPO VS TOP1 5,846 * -1,226 tn -0,158 tn 4,303 9,925
TOPO VS T1PO -1,911 tn -1,375 tn 1,465 tn
TOPO VS T1P1 1,383 tn -0,385 tn 0,332 tn
TOP1 VS T1PO -5,989 * -0,602 tn 4,598 *
TOP1 VS T1P1 -1,462 tn -0,024 tn 0,408 tn
T1PO VS T1P1 2,592 tn 0,117 tn -0,196 tn
Akhir (setelah panen)
TOPO VS TOP1 0,368 tn -20,314 ** -158,685 ** 4,303 9,925
TOPO VS T1PO -1,743 tn -168,291 ** -61,856 **
TOPO VS T1P1 1,413 tn -9,387 * -6,884 *
TOP1 VS T1PO -0,721 tn 5942 * 25,463 **
TOP1 VS T1P1 0,503 tn 4,089 tn 3,193 tn
T1PO VS T1P1 1,888 tn 0,783 tn -0,045 tn

Keterangan : TOPO (Olah Tanah Minimum + Pemupukan setengah), TOP1 (Olah Tanah Minimum + Pemupukan
penuh), T1PO (Olah Tanah Intensif + Pemupukan setengah), T1P1 (Olah Tanah Intensif + Pemupukan
penuh); tn= tidak berbeda nyata pada taraf 5%; *= berbeda nyata pada taraf 5%; **= sangat berbeda
nyata pada taraf 1%, (data awal/sebelum tanam diperoleh dari skripsi Tazkia, 2023).

Tabel 4. Uji Student-t terhadap Parameter Pengamatan Sebelum Tanam (Awal) dan Setelah Panen
(Akhir) PBCk, AK?, dan CRk? pada Musim Tanam Kesembilan.

Perlakuan T hitung T tabel
PBCk AKO CRg? 0,05 0,01
TOPO Awal VS TOPO Akhir -3,257 tn -3,450 tn 0,703 tn 4,303 9,925
TOP1 Awal VS TOP1 Akhir 0,577 tn -4,613 * -6,505 *
T1P0 Awal VS T1P0 Akhir 2,235 tn 1,552 tn 1,031 tn
T1P1 Awal VS T1P1 Akhir -0,477 tn 0,354 tn 0,309 tn

Keterangan: TOPO (Olah Tanah Minimum + Pemupukan setengah), TOP1 (Olah Tanah Minimum + Pemupukan
penuh), T1PO (Olah Tanah Intensif + Pemupukan setengah), T1P1 (Olah Tanah Intensif + Pemupukan
penuh); tn= tidak berbeda nyata pada taraf 5%; *= berbeda nyata pada taraf 5%; **= sangat berbeda
nyata pada taraf 1%, (data awal diperoleh dari skripsi Tazkia, 2023).

Uji student-t akhir CRx? (Tabel 3) berdasarkan penjelasan diatas didapatkan bahwa nilai CRk?
tertinggi pada perlakuan TOP1. Rostaman et al., (2003) menerangkan bahwa pengaplikasian pupuk
NPK dapat meningkatkan ketersediaan kalium (K) dalam tanah, disebabkan oleh sifat kelarutan
pupuk tersebut yang tinggi dalam air. Sekitar 15% kandungan K,0 dalam pupuk NPK dapat larut
dalam tanah dan melepaskan ion K* ke dalam larutan tanah.

Uji student-t parameter awal dan akhir (Tabel 4) pada perlakuan TOPO awal dan akhir
menunjukkan nilai PBCk, AK? dan CRk? tidak berbeda nyata. Hal ini memperlihatkan bahwa olah
tanah minimum + pemupukan setengah belum mampu untuk meningkatkan K*. Perlakuan TOP1 awal
dan akhir pada perlakuan PBCk tidak berbeda nyata, sedangkan pada parameter, AK?® dan CRg?
menunjukkan nilai berbeda nyata namun negatif yang artinya nilai AK® dan CRk® perlakuan TOP1
akhir lebih tinggi dari nilai AK® dan CRk? perlakuan TOP1 awal. Hal ini berarti bahwa perlakuan olah
tanah minimum + pemupukan penuh mampu meningkatkan K+. Sejalan dengan pendapat Rostaman
etal, (2003) pemberian pupuk NPK mampu meningkatkan ketersediaan kalium dalam tanah karena
sifatnya yang mudah larut dalam air. Hal ini menyebabkan sekitar 15% K0 yang ada dalam pupuk
tersebut larut, sehingga menghasilkan kation K dalam larutan tanah. Pada perlakuan T1P0 awal dan
akhir menunjukkan nilai PBCk, AK% dan CRg? tidak berbeda nyata yang artinya perlakuan olah tanah
intensif + pemupukan setengah belum mampu untuk meningkatkan K*. Pada perlakuan T1P1 awal
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dan akhir menunjukkan nilai PBCk, AK% dan CRk? tidak berbeda nyata yang artinya perlakuan olah
tanah intensif + pemupukan penuh belum mampu untuk meningkatkan K.

3.3 Pengaruh Perlakuan Olah Tanah dan Pemupukan terhadap Serapan K Tanaman Jagung
Musim Tanam Kesembilan

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pengolahan tanah
memberikan pengaruh sangat signifikan terhadap serapan K pada tongkol, namun tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap brangkasan, biji, klobot, maupun total serapan tanaman jagung.
Sementara itu, perlakuan pemupukan berpengaruh sangat signifikan terhadap serapan K pada
seluruh komponen tanaman, yaitu brangkasan, biji, tongkol, klobot, dan total tanaman jagung. Selain
itu, terdapat interaksi yang sangat signifikan antara pengolahan tanah dan pemupukan terhadap
serapan K pada tongkol, serta interaksi yang signifikan terhadap klobot jagung (Tabel 5).

Berdasarkan Tabel 6, serapan kalium pada tongkol jagung lebih besar pada perlakuan
pengolahan tanah intensif dibandingkan dengan pengolahan tanah minimum. Menurut pendapat
Kaya (2018) perlakuan olah tanah intensif dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan aerasi,
dan penetrasi akar. Akar yang berkembang dengan baik memiliki kemampuan lebih besar untuk
menyerap nutrisi seperti N, P, dan K.

Tabel 5. Pengaruh Olah Tanah dan Pemupukan terhadap Serapan K Brangkasan, Biji, Tongkol, dan
Klobot pada Musim Tanam Kesembilan.

Serapan K (kg hal)

Perlakuan Brangkasan Biji Tongkol Klobot Total
TOPO 79,07 85,10 19,45 2,81 186,43
TOP1 118,60 119,95 25,93 3,09 278,47
T1PO 88,66 98,90 23,54 2,90 214,01
T1P1 117,22 131,85 26,42 2,98 267,57

SK F hitung dan Signifikasi

T 0,49tn 6,14tn 24,16** 0,05tn 0,82tn

P 33,96** 42,70** 100,80** 17,66** 62,13**
TxP 0,88tn 0,03tn 14,90** 557* 4,34tn

Keterangan : TOPO (Olah Tanah Minimum + Pemupukan setengah), TOP1 (Olah Tanah Minimum + Pemupukan
penuh), T1PO (Olah Tanah Intensif + Pemupukan setengah), T1P1 (Olah Tanah Intensif + Pemupukan
penuh), tn=tidak berbeda nyata pada taraf 5%; *= berbeda nyata pada taraf 5%; **= sangat berbeda
nyata pada taraf 1%.

Tabel 6. Pengaruh Olah Tanah terhadap Serapan K Tongkol Jagung pada Musim Tanam Kesembilan.

Perlakuan Serapan K (kg ha1)
Tongkol
TO (Olah Tanah Minimum) 22,69a
T1(Olah Tanah Intensif) 24,98 b
BNT 5% 1,49

Keterangan : Nilai tengah yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.

Tabel 7. Pengaruh Pemupukan terhadap Serapan K Brangkasan, Biji, Tongkol, Klobot, dan Total.

Serapan K ( kg ha1)
Perlakuan Brangkasan Biji Tongkol Klobot Total
PO (Pemupukan Setengah) 83,87 a 92,00 a 21,50 a 2,86 a 200,22 a
P1 (Pemupukan Penuh) 11791 b 12590 b 26,18 b 3,03 b 273,03 b
BNT 5% 18,69 16,60 1,49 0,14 29,55

Keterangan : Nilai tengah yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.
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Tabel 8. Interaksi Perlakuan Olah Tanah dan Pemupukan terhadap Serapan K Tongkol dan Klobot
Tanaman Jagung.

PO (Pemupukan Setengah) P1 (Pemupukan Penuh)
Perlakuan
Serapan K Tongkol ( kg ha?)
TO 19,45 a 2593b
(Olah Tanah Minimum) A A
T1 23,54 a 26,42 b
(Olah Tanah Intensif) B A
BNT 5% = 1,49
Serapan K Klobot ( kg ha')
TO 28la 3,09Db
(Olah Tanah Minimum) A A
T1 290a 298a
(Olah Tanah Intensif) A A

BNT 5% = 0,14

Keterangan : Nilai tengah yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%; huruf kecil dibaca
horizontal, dan huruf kapital dibaca vertikal.

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai serapan K brangkasan, biji, tongkol, klobot, dan total
tanaman jagung pada perlakuan pemupukan penuh lebih tinggi dibandingkan serapan K brangkasan,
biji, tongkol, klobot, dan total tanaman jagung pada perlakuan pemupukan setengah. Peningkatan
ketersediaan unsur hara dalam tanah terjadi akibat penambahan pupuk (Wijaya et al., 2014).

Hasil uji BNT taraf 5% pada Tabel 8 menunjukkan bahwa serapan K tongkol pada serapan K
tongkol pada perlakuan P1 (pemupukan penuh) dengan TO dan T1 tidak berbeda nyata. namun
perlakuan PO dengan T1 lebih tinggi dibandingkan TO. Sedangkan serapan K tongkol pada perlakuan
TO dan T1 dengan P1 lebih tinggi dibandingkan P0O. Hal ini dikarenakan struktur tanah yang lebih
gembur akibat olah tanah intensif memungkinkan akar tanaman berkembang lebih baik,
meningkatkan volume eksplorasi akar dan kemampuan menyerap hara. Penelitian oleh Yupitasari et
al., (2020) menunjukkan bahwa pengolahan kembali lahan dengan sistem olah tanah jangka panjang
dapat meningkatkan serapan hara dan produksi tanaman jagung.

Hasil uji BNT taraf 5% pada Tabel 8 bahwa pada perlakuan PO dan P1 menunjukkan nilai tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan TO dan T1. Namun pada perlakuan TO dengan menggunakan
perlakuan P1 lebih tinggi menghasilkan serapan K dibandingkan dengan perlakuan PO.
SedangkaNperlakuan T1 (menunjukkan nilai tidak berbeda nyata terhadap perlakuan PO dan
perlakuan P1. Peningkatan ketersediaan unsur hara dalam tanah terjadi akibat penambahan pupuk
(Wijaya et al., 2014). Selain itu, pada perlakuan yang diberikan pemupukan dosis penuh mampu
meningkatkan produksi tanaman jagung dibandingkan dengan pemupukan dosis setengah.

3.4 Pengaruh Perlakuan Olah Tanah dan Pemupukan terhadap Berat Kering Tanaman Jagung
Musim Tanam Kesembilan

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 9, perlakuan olah tanah hanya memberikan pengaruh
signifikan terhadap bobot kering tongkol jagung. Sebaliknya, perlakuan pemupukan menunjukkan
pengaruh sangat signifikan terhadap bobot kering brangkasan, biji, tongkol, kelobot, serta biomassa
total tanaman jagung. Sementara itu, interaksi antara pengolahan tanah dan pemupukan tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap bobot kering tanaman jagung.

192



Prihandini et al. (2026) Jurnal Agrotek Tropika 14(1): 183 - 196

Tabel 9. Ringkasan Analisis Ragam Pengaruh Olah Tanah dan Pemupukan terhadap Berat Kering
Tanaman Jagung.

Berat Kering ( kg ha)

Perlakuan Brangkasan Biji Tongkol Klobot Total
TOPO 7,25 7,57 1,61 0,40 16.83
TOP1 9,49 9,63 1,94 0,58 21,64
T1PO 7,85 8,26 1,76 0,43 18,3
T1P1 9.36 9,34 1,96 0,54 21,2

SK F hitung dan Signifikasi

T 0,24 tn 0,23 tn 543 * 0,02 tn 0,45 tn

P 14,72 ** 14,18 ** 56,51 ** 11,16 ** 25,32 **
TxP 0,55 tn 1,37 tn 3,83 tn 0,86 tn 1,57 tn

Keterangan : TOPO (Olah Tanah Minimum + Pemupukan setengah), TOP1 (Olah Tanah Minimum + Pemupukan
penuh), T1PO (Olah Tanah Intensif + Pemupukan setengah), T1P1 (Olah Tanah Intensif + Pemupukan
penuh); tn=tidak berbeda nyata pada taraf 5%; *= berbeda nyata pada taraf 5%.

Tabel 10. Pengaruh Olah Tanah terhadap Berat Kering Tongkol Jagung.

Perlakuan Berat Kering Tongkol ( kg ha1)
TO (Olah Tanah Minimum) 1,78 a
T1 (Olah Tanah Intensif) 1,86 b

BNT 5% 0,05

Keterangan : Nilai tengah yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.

Tabel 11. Pengaruh Pemupukan terhadap Berat Kering Jagung.

Perlakuan Berat Kering ( kg ha')
Brangkasan Biji Tongkol Klobot Total
PO (Pemupukan Setengah) 7,55 a 791 a 1,69 a 0,42 a 17,56 a
P1 (Pemupukan Penuh) 942 b 9,49 b 1,95 b 0,56 b 21,42 b
BNT 5% 1,57 1,33 0,11 0,14 1,73

Keterangan : Nilai tengah yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.

Tabel 10 menunjukkan bahwa nilai berat kering tongkol jagung pada perlakuan olah tanah
intensif lebih tinggi dibandingkan berat kering tongkol jagung pada perlakuan olah tanah minimum.
Menurut pendapat Kaya (2018) perlakuan olah tanah intensif dapat memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan aerasi, dan penetrasi akar. Akar yang berkembang dengan baik memiliki kemampuan
lebih besar untuk menyerap nutrisi seperti N, P, dan K.

Tabel 11 menunjukkan bahwa nilai berat kering brangkasan, biji, tongkol, klobot, dan total
tanaman jagung pada perlakuan pemupukan penuh lebih tinggi dibandingkan pada perlakuan
pemupukan setengah. Hal ini dikarenakan pupuk anorganik berperan dalam meningkatkan
kandungan nutrisi di tanah. Pupuk NPK berfungsi sebagai sumber nutrien utama yang menyediakan
unsur Nitrogen, Fosfor, dan Kalium yang dibutuhkan oleh tanaman untuk menunjang pertumbuhan
dan perkembangan (Sitorus dan Tyasmoro, 2019).

3.5 Korelasi antara Analisis Tanah dan Tanaman dengan Parameter Q/I

Berdasarkan hasil uji korelasi sebelum tanam pada Tabel 12 menunjukkan nilai PBCk dan Kg
nyata berkorelasi negatif dengan produksi tanaman kacang hijau. yang artinya PBCk dan Kg
meningkat namun produksi tanaman kacang hijau menurun. Kapasitas penyangga kalium (PBCK)
yang tinggi menunjukkan bahwa tanah memiliki kecenderungan lebih besar untuk mengadsorpsiion
K* pada permukaan koloid tanah, sehingga ketersediaan ion K* bagi tanaman menjadi lebih rendah
(Lumbanraja et al., 2019).

193



Prihandini et al. (2026) Jurnal Agrotek Tropika 14(1): 183 - 196

Tabel 12. Uji Korelasi Antara Parameter Quantity/Intensity Q/1 Sebelum Tanam dengan Serapan K
Kacang Hijau dan Setelah Panen Serapan K Jagung.

No. Uji Korelasi Persamaan r
Sebelum tanam
1 PBCk vs Serapan K y=-127,04x + 363,44 -0,692tn
2 AKo vs Serapan K y=2669,1x - 19,948 0,685tn
3 CRx9 vs Serapan K y =-99,106x + 194,8 -0,021tn
4 KG vs Serapan K y =-819,59x + 355,08 -0,604tn
5 K-dd vs Serapan K y =438,36x - 62,39 0,384tn
6 KTK vs Serapan K y =44,474x - 413,7 0,702tn
7 PBCk vs Produksi Kacang Hijau y =-5,8426x + 17,828 -0,952*
8 AK? vs Produksi Kacang Hijau y =28,729x + 7,5427 0,220tn
9 CRx9 vs Produksi Kacang Hijau y =62,625x+5,8719 0,408tn
10 Kc vs Produksi Kacang Hijau y =-41,867x + 18,292 -0,922*
11 Kdd vs Produksi Kacang Hijau y =21,988x-2,8021 0,963*
12 KTKvs Produksi Kacang Hijau y=0,8823x-2,1616 0,247tn
Setelah Panen
1 PBCkvs Serapan K y =-847,92x + 1423,8 -0,650tn
2 AK?vs Serapan K y =854,81x + 184,88 0,583tn
3 CRx% vs Serapan K y =1243,5x + 182,48 0,638tn
4 Kc vs Serapan K y=-1270,7x + 469,48 -0,087tn
5 K-dd vs Serapan K y =988,58x - 352,4 0,717tn
6 KTK vs Serapan K y =45,005x - 452,52 0,854*
7 PBCk vs Produksi Jagung y =-40,486x + 76,175 -0,530tn
8 AKO9 vs Produksi Jagung y =48,961x + 16,528 0,684tn
9 CRk% vs Produksi Jagung y=70,538x+ 16,42 0,735tn
10 K¢ vs Produksi Jagung y=-1270,7x + 469,48 -0,087tn
11 Kdd vs Produksi Jagung y =55,419x - 13,529 0,806*
12 KTKvs Produksi Jagung y=2,172x-13,767 0,712tn

Keterangan: PBCk: potential buffering capacity K, CRk?: Concentration ratio equilibria K, AK’: Kedudukan non-spesifik
Kalium, dan Kq: Koeficien gapon. tn=tidak berbeda nyata pada taraf 5%; *= berbeda nyata pada taraf 5%;
**= sangat berbeda nyata pada taraf 1%, (data sebelum tanam diperoleh dari skripsi Tazkia, 2023).

Selain itu, pada nilai K-dd nyata berkorelasi positif dengan produksi tanaman kacang hijau
yang artinya naiknya nilai K-dd akan diikuti dengan naiknya produksi tanaman kacang hijau.
Semakin banyak kalium yag terlepas di dalam tanah menunjukkan banyaknya kalium yang dapat
ditukar dan yang tersedia bagi tanaman sehingga serapan K meningkat. Ajiboye et al., (2015)
mengemukakan bahwa rendahnya kandungan kalium mobil pada tanah merupakan indikasi
terbatasnya kemampuan tanah dalam meregenerasi kalium dapat dipertukarkan (K-dd), yang
kemungkinan besar dipengaruhi oleh tingginya kebutuhan atau penyerapan kalium oleh tanaman
selama masa pertumbuhan.

Pada hasil uji korelasi setelah panen pada Tabel 12 menunjukkan bahwa nilai KTK tanah
berkorelasi nyata positif dengan serapan K, hal ini menunjukkan bahwa naiknya nilai KTK akan
diikuti dengan naiknya serapan K tanaman jagung. Selain itu, pada nilai K-dd berkorelasi nyata positif
dengan produksi tanaman jagung, yang artinya nilai K-dd mengalami peningkatan dan akan diikuti
dengan naiknya produksi jagung. Dengan demikian, penambahan unsur hara ke dalam tanah melalui
aplikasi pupuk dapat berperan dalam menyediakan nutrisi yang diperlukan tanaman sehingga
mendukung proses pertumbuhan dan peningkatan produksi tanaman jagung.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu perlakuan olah tanah minimum dan pemupukan dengan
dosis penuh memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan parameter Q/I kalium, yang
meliputi CRk?, AKY, dan Kg, serta meningkatkan jumlah kalium yang dipanen pada tanaman jagung.
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Terdapat interaksi yang signifikan antara perlakuan olah tanah minimum dan pemupukan penuh
terhadap parameter Q/I kalium. Selain itu, ditemukan korelasi positif antara kapasitas tukar kation
(KTK) dengan serapan kalium oleh tanaman jagung, serta antara kandungan K-dd dengan hasil
produksi jagung. Meskipun parameter Q/I kalium tidak menunjukkan korelasi yang nyata terhadap
serapan kalium maupun hasil produksi jagung, namun berkorelasi positif antara KTK dengan
serapan K jagung dan K-dd dengan produksi jagung.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada Holding Perkebunan PTPN IIIl dan PTPN VII atas
skema pendanaan penelitian dan teknisi yang membantu.
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